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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah bangsa dan negara yang wilayahnya berupa
kepulauan, terdiri lebih dari 17 ribu pulau besar dan kecil, yang
membentang di khatulistiwa dari Bujur 95 Timur sampai Bujur 141 Timur
dan dari Lintang 6 Utara sampai Lintang 11 Selatan. Luas wilayah itu
kurang lebih 9 juta km?, terbagi atas 3 juta km? daratan pulau-pulau, 3 juta
km? perairan laut kedaulatan (Sovereignty) diantara dan di sekeliling pulau-
pulau itu, serta 3 juta km? perairan laut yang mengelilingi laut kedaulatan itu
sebagai sabuk selebar 200 mil laut dengan hak berdaulat (Sovereign rights)
atas sumberdaya alamnya di atas dan di bawah permukaan dan di lapisan
bawah dasar lautnya. Wilayah seluas itu dengan garis pantai pulau-pulaunya
sepanjang lebih dari 80 ribu km masih ditambah seluruh ruang udara di atas
wilayah itu. Di sepanjang garis pantai luarnya terdapat landas kontinen yang
merupakan kelanjutan daratan pantainya yang menjorok ke luar di bawah
wilayah lautnya sampai sejauh 200 mil laut. Pengertian kepulauan yang
demikian luas itu tidak lagi sekumpulan pulau, tetapi lebih tepat apabila
disebut “a body of water dotted by islands”. Seluruh perikehidupan

dikepulauan itu berciri maritim, yaitu perikehidupan yang memanfaatkan



laut sebagai sumber hidupnya.! Karena satu pertiga luas Indonesia adalah
daratan dan dua pertiga luas Indonesia adalah lautan. Dengan demikian
berarti wilayah lautan lebih luas daripada wilayah daratan.

Wilayah pesisir Indonesia mempunyai panjang 81.000 km (Mahi,
1999). Pada masyarakat pesisir yang sudah komplek seperti sekarang ini,
pesisir laut telah dijadikan sumber bahan pangan dan kehidupan, terbukti
beberapa tahun belakangan ini tekanan terhadap sumberdaya pesisir
meningkat dengan cepat seiring dengan lajunya sektor ekonomi produksi
yang baru. Seperti tambak intensif yang secara langsung maupun tidak
langsung membawa konsekwensi munculnya variasi sektor perekonomian.
Pada sisi lain keadaan ini memberi kontribusi terhadap peningkatan status
ekonomi sebagian masyarakat pantai, namun karena rendahnya kesadaran
masyarakat akan keseimbangan ekologi pantai dan rendahnya koordinasi
pengendali dan pengguna pada tahap perencanaan hingga implementasi,
muncul kekhawatiran mengenai kelestarian manfaat ekologi, sosial budaya
yang berkelanjutan.

Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu kabupaten di provinsi Jawa
Timur. Sidoarjo dikenal dengan sebutan kota Delta karena berada diantara
dua sungai besar pecahan Kali Brantas, yaitu Kali Mas dan Kali Porong.
Sidoarjo berada di selatan kota Surabaya, sehingga secara geografis kedua
kota tersebut seolah-olah menyatu. Perikanan, industri dan jasa merupakan

sektor perekonomian utama Sidoarjo.Selat Madura di sebelah Timur
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merupakan daerah penghasil perikanan, diantaranya ikan, udang, dan
kepiting. Dari logo Sidoarjo sendiri menunjukkan udang dan bandeng
merupakan komoditi utama perikanan di Sidoarjo, sehingga Sidoarjo
dikenal pula dengan sebutan “Kota Petis” dimana bahan baku dari
pembuatan petis yaitu udang, sedangkan oleh-oleh makanan khasnya yaitu,
bandeng asap dan kerupuk udang.

Sektor industri di Sidoarjo berkembang cukup pesat karena lokasi
yang berdekatan dengan pusat bisnis kawasan Indonesia Timur (Surabaya),
dekat dengan Pelabuhan Laut Tanjung Perak maupun Bandar Udara Juanda,
memiliki sumber daya manusia yang produktif serta kondisi sosial politik
dan keamanan yang relatif stabil menarik minat investor untuk menanamkan
modalnya di Sidoarjo. Sektor industri kecil juga berkembang cukup baik,
diantaranya sentra industri kerajinan tas dan koper di Tanggulangin, sentra
industri sandal dan sepatu di Wedoro—Waru dan Tebel-Gedangan, sentra
industri kerupuk di Tlasih—Tulangan.

Melihat sektor industri yang berkembang cukup pesat di kabupaten
Sidoarjo ini, tidak membuat semua masyarakat Sidoarjo kemudian
menggantungkan kebutuhan hidupnya pada sektor industri. Walaupun pada
sektor industri dirasa penghasilan yang didapat lebih menentu. Namun ada
sekelompok masyarakat pedesaan yang mempunyai pemikiran yang
berbeda. Mereka lebih memilih tinggal di daerah yang jauh dari keramaian
bahkan kebisingan-kebisingan yang disebabkan keberadaan sektor industri.

Dan juga lebih memilih untuk menggantungkan hidupnya pada sektor yang



lain seperti pada sektor perikanan yang terkadang penghasilanya tidak
menentu. Begitu juga yang terjadi pada masyarakat yang ada di Dusun
Pucu’an, mungkin ada alasan tersendiri bagi mereka untuk melangsungkan
kehidupan sehari-harinya di Dusun Pucu’an ini.

Dusun Pucu’an Kelurahan Gebang Kecamatan SidoarjoKabupaten
Sidoarjo merupakan salah satu Dusun yang secara geografis letaknya
terpencil di kota Sidoarjo. Dusun Pucu’an terletak jauh dari keramaian kota
Sidoarjo. Hamparan tambak-tambak terbentang luas mengelilingi dusun ini.
Untuk masuk ke dusun ini pun kita harus menempuh jarak 7 km melewati
setapak jalan berpaving yang hanya bisa dilewati kendaraan beroda dua
sehingga roda empat tidak bisa masuk untuk menuju ke dusun itu.
Sepanjang perjalanan akan disuguhkan dengan hamparan tambak-tambak
yang luas. Penduduk yang tinggal di dusun Pucukan ini juga tidak begitu
banyak, hanya terdiri dari 178 jiwa dengan 57 KK dan ada 45 rumah.
Dusun Pucu’an merupakan salah satu dusun di  Kelurahan
GebangKecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Masyarakat Dusun
Pucu’an sendiri karena wilayah tempat tinggalnya dekat dengan area tambak
dan laut/pantai, maka mayoritas dari mereka bermata pencaharian sebagai
seorang nelayan. Sampai saat ini, ada sebanyak 35 nelayan di Dusun
Pucu’an yang tergabung dalam suatu kelompok nelayan yang diberi nama
“Bintang Timur” yang masih aktif melaut untuk mencukupi kebutuhan
hidup mereka. Setiap kali air laut pasang nelayan di Dusun Pucu’an ini

berangkat melaut, namun mereka hanya berada di pinggir-pinggir pantai



atau disela-sela mangrove untuk mencari tangkapan yaitu kepiting dan
kakap. Setelah melaut mereka langsung menjual hasil tangkapannya
sehingga mereka langsung mendapatkan penghasilan saat itu juga.

Kehidupan ekonomi mereka saat ini mungkin jauh lebih baik dari
sebelumnya, dahulu mereka hanya mengandalkan penghasilan dari mencari
ikan sisa-sisa panen di tambak sekitar tempat tinggal mereka, yang tentunya
tidak bisa setiap hari mereka dapatkan hanya setiap tiga bulan sekali ketika
panen. Sehingga sekarang mereka memilih untuk melaut dimana dengan
melaut mereka akan bisa mendapatkan penghasilan setiap harinya. Namun,
seolah tidak mau melewatkan kesempatan yang ada. Ketika panen tiba
mayarakat Dusun Pucu’an ini mencari penghasilan sampingan, dengan cara
mencari sisa-sisa ikan yang sudah dipanen di tambak sekitar lingkungan
tempat tinggal mereka. Karena mayoritas mata pencaharian masyarakat
Pucu’an sebagai nelayan, kebanyakan dari mereka pun mempunyai perahu
masing-masing yang mereka gunakan untuk mencari ikan di laut, dimana
perahu-perahu itu sudah dilengkapi mesin sehingga mereka tidak bersusah
payah menggunakan dayung lagi. Mesin-mesin tersebut berawal dari
bantuan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sidoarjo. Di sampaing
itu, kebanyakan dari masyarakat Pucu’an ini juga mempunyai binatang
ternak seperti kambing, bebek dan ayam.

Dari  sisi  pendidikan, jika dilihat dari fasilitas maupun
institusi/lembaga pendidikan yang ada masih sangat kurang. Karena di

Dusun Pucu’an ini hanya ada satu sekolah yaitu SDN Gebang II yang



letaknya tidak jauh dari rumah penduduk. Sekolahnya begitu sederhana
hanya terdiri dari beberapa ruangan saja, dan itupun ruangannya harus
berbagi dengan sekolah TK, kondisi demikian tentunya masih jauh berbeda
dengan sekolah-sekolah yang ada di kota. Guru-guru yang mengajar juga
berasal dari luar Dusun Pucu’an, namun hanya ada satu guru honorer atau
guru penganti yang berasal dari Dusun Pucu’an ini. Pendidikan masyarakat
di Dusun Pucu’an ini memang tergolong masih rendah. Bahkan jarang yang
sekolah sampai jenjang perguruan tinggi. Jangankan perguruan tinggi, yang
lulusan SMA saja masih minim. Mungkin karena fasilitas dan infrastruktur
yang tidak memadai. Untuk melanjutkan sekolah ke SMP dan SMA mereka
harus bersekolah keluar dari Dusun Pucu’an ini, karena di Dusun Pucu’an
ini masih belum ada sekolah SMP dan SMA. Selain itu, Dusun Pucu’an ini
juga baru dijangkau oleh adanya listrik kurang lebih 2 tahun ini, yang
sebelumnya mereka hanya menggunakan diesel ataupun tenaga surya untuk
menyalakan listrik. Terlepas dari kekurangan-kekurangan tersebut,
masyarakat disini begitu berbeda dengan masyarakat yang tinggal dekat
dengan keramaian kota. Dari sisi sosial masyarakat di Dusun Pucu’an ini
jauh lebih ramah. Walaupun belum kenal mereka tersenyum dan menyapa,
baik itu anak-anak kecil maupun orang dewasanya. Terlihat juga solidaritas
diantara mereka, mereka guyup dan rukun.

Kondisi lingkungan geografis yang berbeda-beda mungkin akan
mempengaruhi bagaimana kehidupan masyarakat yang tinggal di wilayah

tersebut. Melihat kondisi Dusun Pucu’an yang demikian dijelaskan diatas,



maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai kehidupan
mereka baik dari segi kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan dan
agama yang kemudian akan peneliti tuangkan dalam bentuk karya ilmiah
berbentuk skripsi yang berjudul “POTRET KEHIDUPAN MASYARAKAT
NELAYAN DI DUSUN PUCUAN KELURAHAN GEBANG
KECAMATAN SIDOARJO KABUPATEN SIDOARJO”.
Rumusan Masalah

Bagaimana potret kehidupan masyarakat nelayan di Dusun Pucu’an
Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo ?
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka
penelitian ini mempunyai tujuan yaitu, untuk mengetahui potretkehidupan
masyarakat nelayan di Dusun Pucu’an Kelurahan Gebang Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.
Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini merupakan kegiatan yang digunakan
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan mendeskripsikan tentang potret
kehidupan masyarakat nelayan di Dusun Pucu’an Kelurahan Gebang
Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.
2. Manfaat Praktis

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

dalam memahami dengan jelas tentang potret kehidupan masyarakat



nelayan. Dengan diketahuinya hal-hal yang dirumuskan dalam penelitian
tersebut, maka secara praktis juga diharapkan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi:
1)  Masyarakat
Bagi masyarakat penelitian ini diharap akan mampu memberi
wawasan serta memberi informasi terkait potretkehidupan masyarakat
nelayan di Dusun Pucu’an Kelurahan GebangKecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo.
2) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikaan wawasan tentang
masalah yang diteliti yaitu bagaimana potret kehidupan masyarakat
nelayan di Dusun Pucu’an Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo.
3) Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan
wawasan serta dapat sebagai referensi bagi peneliti lain bila
mengadakan penelitian yang serupa di masa yang akan datang.
Definisi Konseptual
a.  Potret Kehidupan
Potret adalah gambaran yang menampilkan rupa, kepribadian dan
bahkan suasana hati dari subjek (pelaku). Kehidupan berasal dari kata
hidup. Hidup adalah masih terus ada, bergerak dan bekerja sebagaimana

mestinya (manusia, binatang dan tumbuhan). Sedangkan kehidupan adalah



cara (keadaan, hal) hidup seseorang.’Jadi, potret kehidupan adalah
gambaran yang menampilkan rupa, kepribadian dan bahkan suasana hati
subjek (pelaku) dalam keadaan hidup di masyarakat.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini,potret kehidupan yang
dimaksud yaitu gambaran yang menampilkan rupa, kepribadian dan bahkan
suasana hati dari nelayan dalam menjalani kehidupan di masyarakat,baik
dari aspek kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan, kesehatan danagama.

b.  Masyarakat Nelayan

Masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh dan
berkembang dikawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah
darat dan laut, atau suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya
tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan
penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada umumnya tinggal di pinggir
pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatannya.*

Masyarakat nelayan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang hidup dan tinggal di area tambak dimana tempat
permukiman tersebut dekat dengan laut dengan jarak sekitar 2 km. Selain

itu, mereka juga menggantungkan kehidupannya langsung pada hasil laut.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan laporan ini,
maka penulis akan menyajikan pembahasan ke dalam beberapa bab yang
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan deskripsi yang menjelaskan tentang objek yang
diteliti, menjawab pertanyaan, kegunaan penelitian serta alasan penelitian.
Oleh karena itu, maka bab ini terdiri dari Latar Belakang Penelitian, Fokus
Penelitian atau Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Konseptual dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORITIK

Pada bab 2 kajian terotik ini meliputi beberapa pembahasan antara lain
penelitian terdahulu, penelitian terdahulu di sini yaitu penelitian yang
hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka yang
akan membahas tentang masyarakat nelayan dan kerangka teori. Kerangka
teori ini membahas teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian
yang akan di teliti. Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
teori fenomenologi (Alfred Schutz).
BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dituangkan padabab ini adalah kegiatan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di lapangan. Yang perlu
menjadi perhatian penting bagi peneliti adalah bagaimana menyusun

pembahasan tentang metode penelitian yang bukan sekedar jiplakan dari
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laporan penelitian lain tetapi memuat apa yang benar-benar peneliti lakukan
di lapangan.Dalam bab ini terdapat beberapa pembahasandiantaranya yaitu:
jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subyek penelitian,
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknis analisis data, dan
teknik pemeriksaan keabsahan data.
BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pembahasan pada bab ini meliputi deskripsi umum penelitian, dan
deskripsi hasil penelitian. Dan dalam menganalisis data, peneliti dapat
mengemukakan kecenderungan-kecenderungan yang ada, pola-pola
berdasarkan kategori-kategori atau tipologi yang disusun oleh subjek untuk
menjelaskan dunianya. Dalam bab ini peneliti juga memberikan gambaran
tentang data-data yang dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah itu
akan dilakukan menganalisis data dengan menggunakan teori yang relevan,
yakni terkait Potret Kehidupan Masyarakat Nelayan di Dusun Pucu’an
Kelurahan Gebang Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan akhir dari semua pembahasan dan
disertai saran-saran atau rekomendasi kepada pihak-pihak terkait yang ada
sangkut pautnya dengan penelitian dalam hal ini yaitu masyarakat nelayan

di Dusun Pucu’an dan pemerintah setempat.



